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Layanan Penguasaan Konten Dengan
Pendekatan Mujahadah Untuk Mereduksi
Kecanduan Smartphone Anak

Agung Tri Prasetia®, Dosi Juliawati2, Suci Monitya Pratiwi?

Institut Agama Islam Negeri Kerinci, Jambi, Indonesia

Abstract. Layanan Penguasaan Konten pendekatan Mujahadah melatihkan peserta
layanan untuk bersungguh-sungguh memperbaiki kebiasaan yang tidak baik. Penelitian
ini bertujuan untuk Menguji perbedaan kondisi kecanduan Smartphone sebelum dan
sesudah dilaksanakan layanan penguasaan konten. Metode yang digunakan di dalam
peneltian ini yaitu penelitian kuantitatif pendekatan eksperimen dengan desain one group
prettest and posttest design untuk mengungkapkan data sebelum ekperimen (01) dan
sesudah eksperimen (02). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak-anak
usia 7-12 tahun yang berdomisili di Desa Pelayang Raya. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah proposive sampling yang berjumlah 10 orang anak. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kecanduan Smartphone. Data hasil penelitian
di analisis menggunakan uji wolcoxon. Dari hasil penelitian menunjukkan Perbedaan
kondisi kecanduan Smartphone sebelum dan sesudah dilaksanakan layanan penguasaan
konten dengan pendekatan mujahadah memberikan pengaruh yang positif dengan
berkurangnya kecanduan Smartphone membuat anak mulai fokus dalam menjalankan
pendidikan. Implikasinya dalam pelaksanaan layanan Bimbingan Konseling memperkaya
gaya pelaksanaan layanan yang identik dengan studi keislaman.

Keywords: Penguasaan Konten, Mujahadah, Smartphone, Anak
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Pendahuluan

Dalam Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin dekat dengan
perkembangan zaman. Perkembangan tersebut menghasilkan berbagai aplikasi Media sosial
yang selalu diburu dari hari kehari. Salah satu dari aplikasi media sosial itu adalah game
online, tiktok, youtube (Rozalia, 2017).Smarthphone sangat bedampak pada pola kehidupan
manusia baik dari segi pola pikir, pola rasa maupun pola perilaku. Penggunaan Smartphone
dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya berdampak pada pikiran, rasa dan perilaku orang
dewasa, tetapi anak-anak pun tidak luput dari dampaknya (Pebriana, 2017).

Sesuai dengan perkembangannya saat ini penggunaan Smartphone lebih banyak
dikonsumsi oleh anak-anak usia Sekolah Dasar dan Menengah, karena bagi mereka
Smartphone tidak hanya merupakan alat elektronik yang digunakan untuk media informasi,
tetapi juga untuk media belajar, bahkan menjadi media hiburan (bermain). Smartphone juga
dapat berdampak positif bagi penggunanya, yaitu berkembangnya imajinasi, melatih
kecerdasan, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan kemampuan memecahkan
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masalah. Sebaliknya Smartphone juga bisa berdampak negatif yang sangat kuat sekali, antara
lain dapat memutuskan hubungan atau interaksi sosial, dapat berakibat pada menurunnya
prestasi belajar, bahkan dapat merusak kesehatan kesehatan fisik (misalnya mata) dan mental
penggunanya (Aswadi, 2019).

Hasil penelitian Hasanah (2007) mengatakan bahwa kehadiran Smartphone terhadap anak-
anak bisa berdampak pada perubahan fisik. Sedangkan untuk dampak psikologis, antara lain
menghindar dari bersosialisasi dengan lingkungan, cenderung memilih relasi kurang baik
dengan orang tua, mudah bosan, sukar berkonsentrasi pada kehidupan nyata. Berdampak pada
kemampuan menganalisa permasalahan. Otak kanan tidak berkembang pesat (mempengaruhi
daya ingat dan perhatian) menjadi salah satu demansia dini dan bahkan gangguan mental.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa semakin berkembangnya zaman
dengan adanya alat teknologi seperti smarthone dapat menimbulkan manfaat bagi
penggunanya dan dapat pula menimbulkan mudharat bagi yang tidak bisa menggunakannya
dengan baik. Penelitian yang mengimplemetasikan Smartphone addiction scale (SAS) di Arab
Saudi menunjukkan adanya peningkatan penggunaan Smartphone sejak tahun 2010 dan juga
terjadi pada ana-anak usia sekolah dasar, sedangkan di Tiongkok, penggunaan Smartphone
dimulai sejak anak berusia 3 tahun (ElI Khesky, dkk, 2022);(Zhang, dkk, 2022). selain itu,
observasi yang penulis lakukan pada tanggal 23 Maret 2021 di Desa Pelayang Raya, dengan
adanya Smartphone anak-anak usia 7 sampai 12 tahun yang seharusnya dalam masa bermain
dengan teman-temannya sekarang karena adanya smarthphone mereka jadi beralih fokus
dengan teknologi yang mereka gunakan. Sehingga jika mereka sudah keasikan bahkan
kecanduan untuk bermain smarthphone, maka mereka tidak akan perhatian lagi dengan orang-
orang yang ada di sekeliling mereka dan yang lebih mengkhawatirkan lagi mereka ini sudah
lupa dengan tanggung jawab mereka sebagai anak seperti, yang seharusnya mereka membantu
pekerjaan orang tua dirumah tetapi tidak lagi di lakukan karena sudah keasikan bermain
smarthphone.Agar menjadi pribadi yang baik, anak-anak selain memiliki keterampilan juga
harus memiliki kempuan bersosialisasi. Perkembangan sosial biasanya dimaksudkan sebagai
perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku
didalam masyarakat dimana anak berada.

Selain fungsi diatas, pendampingan orang tua dan keinginan yang kuat dari dalam diri anak
untuk terlepas dari kecanduan Smartphone. Kesungguhan tersebut sering juga disebut dengan
Mujahadah. Berdasarkan dalam kamus bahasa arab kata Mujahadah mempunyai arti sungguh-
sungguh berjuang (Yunus, 1989). Mujahadah adalah kelanjutan dari perjuangan fisik dan
intelektual, yaitu perjuangan rohani. Imam Al-Ghazali mengungkapkan Mujahadah satu jam
lebih utama dari pada beribadah (formalitas) setahun, itu artinya Mujahadah merupakan
puncak pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya karena Mujahadah adalah perjuangan
yang menggunakan unsur batin atau galbu (Al-Qalam, 2003). Pelaksanaan prinsip mujahadah
dalam pelayanan sosial memberikan kesadaran yang penuh pada klien, hal ini terjadi karena
latihan-latihan yang diterapkan berdasarkan kesadaran penuh dari Kklien (Firmansyah dan
Hawadi, 2022)

Berubahnya sikap seseorang terhadap lingkungannya karena pengaruh Smartphone senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mujib yang mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa anak yang kecanduaan Smartphone akan merubah sikap dan perilaku
sosialnya terhadap lingkungannya, seperti ketika berbicara tidak memperhatikan teman bicara,
tidak mengulangi pelajaran, suka melanggar peraturan (Mujib, 2013). Mujahadah sebagai
solusi untuk terlepas dari kecanduan atau perilaku negatif terungkap dalam penelitan yang
dilakukan oleh Yusuf (2017) yang mengungkapkan bahwa Mujahadah penting bagi seseorang
karena apabila seseorang berhasil melawan dorongan negatif dari dalam dirinya maka tindak
kejahatan bisa ditekan. Penjelasan tersebut dikuatkan dengan hasil observasi awal yang
penulis lakukan di Desa Pelayang Raya. ZPM (10 tahun) menjelaskan “saya merasa senang
lebih cepat pulang sekolah, karena saya bisa main hp di kamar hingga sore hari, saya bisa
main game sepuasnya‘“ penulis melihat bahwa anak-anak menghabiskan waktunya dengan
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bermain Smartphone, sehingga tidak mau membantu orang tua, malas mengulang pelajaran
dirumah, mudah marah jika tidak bisa bermain,bahkan sanggup tidak istirahat hanya untuk
bermain Smartphone.

Salah satu solusi dan layanan yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini adalah
layanan penguasaan konten yaitu merupakan layanan bantuan kepada individu atau anak untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau
kompetensi yang dipelajari itu merupakan satu unit konten yang didalamnya terkandung fakta
dan data,hukuman dan aturan, nilai, persepsi, sikap dan tindakan yang terkait didalamnya.
Layanan penguasaan konten membantu individu menguasai aspek-aspek tersebut secara
tersinergikan. Dengan penguasaan konten, individu diharapkan mampu memiliki sesuatu yang
berguna untuk memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalahnya (Nusantoro,
2014). Pemilihan layanan penguasaan konten didasari karena prinsip latihan yang ada pada
pelayanan dan pada mujahadah juga mengutamakan pembiasaan dari latihan-latihan. Dua hal
ini juga memberikan dampak yang baik pada proses pereduksian kecanduan yang dilakukan
dengan prinsip pembiasaan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Tobing dan
Burhanuddin (2020) menjadikan layanan penguasaan konten sebagai upaya menghilangkan
kecanduan menyontek siswa memberikan gambaran bahwa layanan ini tepat untuk digunakan
dalam mereduksi bahkan menghilangkan kecanduan. Penelitian ini bertujuan untuk Menguji
perbedaan kondisi kecanduan Smartphone sebelum dan sesudah dilaksanakan layanan
penguasaan konten

Metode Penelitian
Partisipan

Penelitian ini dilakukan di Desa Pelayang Raya Kecamatan Sungai Bungkal Kota
Sungai Penuh Sungai Penuh. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak-
anak usia 7-12 tahun di Desa Pelayang Raya yang berjumlah 10 orang

Instrumen

Instrumen penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan teori kecanduan
Smartphone pada anak usia dini yang dikembangkan oleh Nawangsari (2019); 1) Anak-
anak yang menghabiskan waktunya minimal 45 menit untuk sekali bermain Smartphone
dan itu dilakukan hingga 2-3 kali bermain dalam satu hari. 2) Anak akan menjadikan
Smartphone sebagai syarat untuk melakukan sesuatu, sehingga apabila tidak diberikan
anak tersebut akan menangis bahkan mengamuk seperti melempar barang, membentak
dan sebagainya. 3) Ketika anak meminta Smartphone dan tidak diberikan, anak akan
memunculkan ekspresi marah. Instrumen kemudian dikembangkan bersama tiga ahli dan
setelah itu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitias terhadap anak usia 7-12 tahun
sebelum diberikan kepada sampel penelitian yang telah ditetapkan. Adapun hasil
pengembangan instrumen mengeliminasi 7 dari 25 pernyataan dalam instrumen

Prosedur Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 7 pertemuan di bulan September — Desember
2021. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dalam
bentuk pendekatan eksperimen. Penelitian ini menggunakan one group prettest and
posttest design.

Pre-test (0,) Perlakuan (x) Post-test (0,)

A 4
v

Gambar 1. Pola Pretest dan Posttest
Keterangan :
0, :Pengukuran pertama (Pre-test)
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X :Pemberian layanan (Perlakuan)
0, :Pengukuran pertama (Post-test)

Konten yang dilatihkan meliputi; 1) Kiat menghadapi sesuatu yang tidak kita
inginkan, 2) Kiat menunda rasa puas, 3) Kiat menghadapi peristiwa dengan
pertimbangan objektif, 4) Kiat menafsirkan peristiwa dengan penilaian positif, dan 5)
Bertanggung jawab terhadap keputusan. Pelaksanaan pendekatan mujadah dilakukan di
setiap layanan, tepatnya dilakukan sebelum tahap penutup.

Analisis Data

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji beda non parametrik, tepatnya
menggunakan uji Wilcoxon rank yang menguji perbedaan dua kelompok data atau lebih
pada sampel tunggal (Prasetia.2021)

Hasil Dan Pembahasan

Hasil
Deskripsi Data

Kondisi kecanduan Smartphone pada anak sebelum dilaksanakan layanan penguasaan
konten dengan pendekatan Mujahadah dapat dilihat dengan tampilan data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pengumpulan data pretest

No Iniisial Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Jumlah
Skor Kriteria  Skor Kriteria Skor Kriteria  Skor  Kiriteria
1 AS 18 Sedang 20 Sedang 27 Sangat 65 Tinggi
Tinggi
2 MYR 19 Sedang 21 Tinggi 27 Sangat 67 Tinggi
Tinggi
3 MR 26 Sangat 24 Tinggi 21 Tinggi 71 Tinggi
Tinggi
4 NA 25 Tinggi 24 Tinggi 26 Sangat 75 Tinggi
Tinggi
5 MFA 27 Sangat 24 Tinggi 24 Tinggi 75 Tinggi
Tinggi
6 SNP 25 Tinggi 24 Tinggi 27 Sangat 76 Sangat
Tinggi Tinggi
7 ARD 26 Sangat 25 Tinggi 27 Sangat 78 Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
8 IRR 25 Tinggi 26 Sangat 28 Sangat 79 Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
9 ZPM 30 Sangat 30 Sangat 23 Tinggi 83 Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
10 KMA 30 Sangat 30 Sangat 24 Tinggi 84 Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
Mean 25,1 Tinggi 24,8 Tinggi 25,4 Tinggi 75,3 Tinggi

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kondisi kecanduan Smartphone pada anak
di Desa Pelayang Raya sebelum dilaksanakan layanan penguasaan konten sebagian besar
berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 5 orang dan sangat tinggi 5 orang. Hasil pretest
memberikan gambaran kondisi anak di Pelayang Raya dalam kondisi kecanduan Smartphone.

Kondisi Kecanduan Smartphone pada Anak setelah Dilaksanakan Layanan Penguasaan
Konten dengan Pendekatan Mujahadah yang diperoleh dari data posttest skala kecanduan
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Smartphone pada remaja setelah diberikan layanan penguasaan konten sebanyak 7 kali
pertemuan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi hasil pengumpulan data posttest
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Jumlah

No Inisial Skor Kriteria ~ Skor Kriteria Skor Kriteria ~ Skor Kriteria
1 AS 15 Rendah 15 Rendah 21 Tinggi 51 Sedang
2 MYR 16 Sedang 18 Sedang 22 Tinggi 56 Sedang
3 MR 20 Sedang 18 Sedang 18 Sedang 56 Sedang
4 NA 20 Sedang 20 Sedang 18 Sedang 58 Sedang
5 MFA 17 Sedang 20 Sedang 22 Tinggi 59 Sedang
6 SNP 18 Sedang 20 Sedang 21 Tinggi 59 Sedang
7 ARD 20 Sedang 20 Sedang 22 Tinggi 62 Tinggi
8 IRR 22 Tinggi 22 Tinggi 23 Tinggi 67 Tinggi
9 ZPM 23 Tinggi 23 Tinggi 22 Tinggi 68 Tinggi
10 KMA 24 Tinggi 24 Tinggi 21 Tinggi 69 Tinggi

Mean 19,5 Sedang 20 Sedang 21 Tinggi 60,5 Sedang

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa kondisi kecanduan Smartphone pada anak
di Desa Pelayang Raya setelah dilaksanakan layanan penguasaan konten sebagian besar
berada pada kategori sedang dengan jumlah 6 orang, kemudian pada kategori Tinggi 4 orang.

Perbedaan Kondisi Kecanduan Smartphone Sebelum dan Sesudah
Dilaksanakan Layanan Penguasaan Konten dengan Pendekatan Mujahadah

Pengaruh layanan penguasaan konten dengan pendekatan mujahadah untuk mereduksi
kecanduan Smartphone pada anak di Desa Pelayang Raya dapat dilihat dari perbandingan
tingkat kecanduan sebelum dilakukan layanan penguasaan konten dengan pendekatan
mujahadah dan setelah dilakukan layanan layanan penguasaan konten dengan pendekatan
mujahadah dapat dilihat pada tabel 10 berikut :

Tabel 3. Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest Kecanduan Smartphone Pada Anak

No Inisial Pretest posttest Skor penurunan
1 AS 65 51 14

2 MYR 67 53 14

3 MR 71 53 18

4 NA 75 54 21

5 MFA 75 55 20

6 SNP 76 59 17

7 ARD 78 59 19

8 IRR 79 65 14

9 ZPM 83 68 15
10 KMA 84 69 15

N=10 ¥=753 =586 y=167
Rata-rata 75,3 58,6 16,7

Berdasarkan hasil perhitungan pretest terhadap 10 sampel tersebut didapat hasil rata-rata
kecanduan Smartphone tinggi anak dengan nilai 753:10 =75,3. Setelah diberikan layanan
penguasaan konten dengan pendekatan mujahadah untuk mereduksi kecanduan Smartphone
anak cenderung menurun dengan angka 586:10 = 58,6, dengan skor penurunan sebesar 36,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten dengan pendekatan mujahadah
efektif untuk mengurangi perilaku kecanduan Smartphone pada anak, dilihat dari perubahan
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yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan treatment. Untuk lebih jelas, penurunan
kecanduan Smartphone berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 2
berikut :

Grafik Pretest dan Posstest

90
80
70
60
50 1
40 -+
30 -
20 +
10 4
0 -

= Pretest

H Posttest

Tingkat Kecanduan Smartphone

B Pretest 65 67 71 75 75 76 78 79 83 84
= Posttest | 51 53 53 54 55 59 59 65 68 69

Gambar 2. Grafik pretest dan posttest layanan penguasaan konten dengan
pendekatan mujahadah untuk mereduksi kecanduan Smartphone

Berdasarkan hasil uji wilcoxon untuk mereduksi kecanduan Smartphone pada anak,
perhitungan perilaku kecanduan Smartphone dilakukan dengan menggunakan SPSS
(Statistical product and service solution)for windous release 20, didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil SPSS Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
postest — pretest Negative Ranks 10° 5.50 55.00
Positive Ranks 0P .00 .00

Ties 0°

Total 10

Pada tabel diatas dapat dilihat terjadinya penurunan skor kecanduan yang dialami oleh
anak di Desa Pelayang Raya dengan rata-rata penurunan sebesar 5,50 dan terjadi pada semua
sampel penelitian.

Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon

postest — pretest
z -2.812°
Asymp. Sig. (2-tailed) .005

Pengambilan keputusan berdasarkan output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.01 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kondisi kecanduan
Smartphone pada anak sebelum dan setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan
pendekatan mujahadah. Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten dengan
pendekatan mujahadah dapat mereduksi kecanduan Smartphone pada anak di Desa Pelayang
Raya.
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Pembahasan

Kecanduan Smartphone pada Anak di Desa Pelayang Raya sebelum
Dilaksanakan Layanan Penguasaan Konten dengan Pendekatan Mujahadah

Secara umum tingkat kecanduan Smartphone di Desa Pelayang raya sebelum di berikan
layanan berada pada kategori tinggi, penulis melihat terdapat anak-anak yang seharusnya
dalam masa bermain dengan teman-temannya sekarang karena adanya Smartphone mereka
jadi beralih fokus dengan teknologi yang mereka gunakan. Sehingga jika mereka sudah
keasikan bahkan kecanduan untuk bermain Smartphone, maka mereka tidak akan perhatian
lagi dengan orang-orang yang ada di sekeliling mereka dan yang lebih mengkhawatirkan lagi
mereka ini sudah lupa dengan tanggung jawab mereka sebagai anak seperti, yang seharusnya
mereka membantu pekerjaan orang tua dirumah tetapi tidak lagi di lakukan Smartphone
sehingga ia mendapatkan hukuman saat disekolah, anak yang menjadikan Smartphone sebagai
alat untuk bermain game yang membuat mereka kecanduan sampai lupa kalau Smartphone
juga bisa digunakan untuk belajar, anak-anak setelah pulang sekolah lebih memilih untuk
diam dirumah seharian bermain Smartphone dari pada keluar rumah bermain bersama teman
atau dirumah untuk membantu pekerjaan orang tua. (Nawangsari:2019); (Firmansyah:2021)
keinginan untuk menyendiri dan mengisolasi diri yaitu karena anak tidak menyadari tanggung
jawab sebagai seorang pelajar maupun seorang anak dan lebih memilih untuk bermain dengan
diri sendiri atau dengan Smartphonenya di kamar (Manimaran. 2022; Gong: 2022). Selain itu,
kecanduan Smartphone juga dapat terjadi ketika anak tidak menyadari adanya norma yang
harus dipatuhi terhadap orangtua, tidak membentak orangtua dan membantu orangtua sebagai
bentuk rasa menyayangi orangtua. (Bae: 2022); (Geng: 2022) Sedangkan hal-hal yang terkait
dengan intensitas waktu penggunaan Smartphone bagi anak usia 7 — 10 tahun tidak lebih dari
30 menit di waktu pagi, 30 menit di waktu siang dan 30 menit di waktu malam. (Morikawa:
2022); (Keshky: 2022); (Freitas: 2022)

Kondisi Kecanduan Smartphone pada Anak di Desa Pelayang Raya Setelah
Dilaksanakan Layanan Penguasaan Konten

Kondisi kecanduan Smartphone pada anak di Desa Pelayang Raya setelah dilaksanakan
layanan penguasaan konten sebagian besar berada pada kategori Sedang dengan jumlah 6
orang, kemudian pada kategori Tinggi 4 orang. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanan layanan
penguasaan konten dapat mengurangi tingkat kecanduan smarthone pada anak. Catatan khusus
bagi penulis adalah, penurunan skor yang dialami oleh anak-anak di Desa Pelayang Raya
terjadi karena pemberian latihan dalam layanan Penguasaan Konten dengan pendekatan
mujadah menanamkan rasa kesadaran bagi anak bahwa menggunakan Smartphone untuk
game ataupun sosial media yang berlebihan memberikan dampak negatif pada dirinya,
terutama pada fisik, mental dan sosial (Firmansyah: 2022). Efek negatif yang diperoleh juga
akan mengakibatkan anak kehilangan kesadaran akan dirinya bahkan tidak sedikit yang
dianggap mengalami gangguan mental dan harus diberikan obat yang berjenis psikotropika
(Nawangsari: 2019) Selain itu penurunan skor juga disebabkan oleh adanya kontribusi
orangtua (parental) sebagai pengawas kegiatan-kegiatan latihan dalam penguasaan konten
memberikan pengetahuan kepada orangtua untuk dapat mengawasi anaknya dengan sebaik-
baiknya terutama dalam penggunaan Smartphone yang berlebihan (Freitas: 2022); (Wu:
2022). layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada individu baik
sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetisi sesuatu tertentu
melalui kegiatan belajar (Prayitno: 2012).
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Perbedaan Layanan Penguasaan Konten dengan Pendekatan Mujahadah
terhadap Kecanduan Smartphone pada Anak di Desa Pelayang Raya

Secara umum tingkat kecanduan Smartphone di Desa Pelayang Raya sebelum diberikan
layanan berada pada kategori tinggi kemudian setelah diberikan layanan tingkat kecanduan
Smartphone pada anak di Desa Pelayang Raya berada pada kategori sedang. Dalam penelitian
ini layanan penguasaan konten digunakan untuk mereduksi kecanduan Smartphone. Adapun
tujuan dari layanan penguasaan konten adalah Dikuasainya suatu konten tertentu. Penguasaan
konten ini perlu bagi individu atau klien untuk menambah wawasan atau pemahaman,
mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk
memenuhi kebutuhannya dan mengatasi masalah-masalahnya. Dengan penguasaan konten
yang dimaksud itu individu yang bersangkutan lebih mampu menjalani kehidupannya secara
efektif. layanan penguasaan konten dapat dilihat pertama dari kepentingan individu atau klien
mempelajarinya dan kedua dari isi konten itu sendiri (Manimaran: 2022); (Susanti: 2022)

Menurut Chun (2022) remaja yang memiliki handphone sangat berpengaruh terhadap
pola pemikiran mereka. Kemajuan teknologi menciptakan nilai-nilai, norma, kebudayaan,
gaya hidup dan ideologi baru bagi remaja dan masyarakat desa. Mereka jadi malas untuk
bersosialisasi, lunturnya jiwa sosial, perubahan pola interaksi sehingga tidak ada bedanya
antara masyarakat pedesaan dengan masyarakat kota. Oleh sebab itu, peran orang tua, dan
guru sangat penting bagi anak usia dini, karena penggunaaan Smartphone bisa berdampak
positif dan negatif bagi anak terhadap perilakunya. (Chun: 2022); (Morikawa: 2022); (Bae.
2022); (Maniraman. 2022).

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan berdasarkan
hasil perhitungan pretest dari sampel tersebut didapat hasil rata-rata kecanduan Smartphone
tinggi anak. Setelah diberikan layanan penguasaan konten dengan pendekatan mujahadah
untuk mereduksi kecanduan Smartphone anak cenderung menurun karena kemampuan atau
kompetensi yang dipelajari itu merupakan satu unit konten yang didalamnya terkandung fakta
dan data ,hukuman dan aturan, nilai, persepsi, sikap dan tindakan yang terkait didalamnya.
Layanan penguasaan konten membantu individu menguasai aspek-aspek tersebut secara
tersinergikan. Dengan penguasaan konten, individu diharapkan mampu memiliki sesuatu yang
berguna untuk memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalahnya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten dengan pendekatan mujahadah efektif untuk
mengurangi perilaku kecanduan Smartphone pada anak, dilihat dari perubahan yang terjadi
sebelum dan sesudan diberikan treatment.
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